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interest of prospective new students. This study
uses a qualitative approach with data
collection techniques through observation,

Strategy, Public Relations, Student Interest

Korespondensi

Phone : interviews, and documentation. The results
show that public relations strategies are
implemented  by:  publishing  campus
achievements, such as accreditation, teaching
staff, and academic achievements at various
levels; establishing cooperation with the
media. Supporting factors include internal and
external elements, while inhibiting factors
arise from internal communication challenges.
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baru untuk melanjutkan  pendidikan

mereka.

Perguruan tinggi swasta yang mulai
lebih diminati dibanding perguruan tinggi
negeri. Hal ini terjadi karena banyaknya
perguruan tinggi swasta yang sudah maju
sarana dan

serta  ditunjang dengan

prasarana berkualitas yang memadai
sehingga dapat bersaing dengan perguruan
tinggi negeri yang ada di Indonesia. Tentu

universitas mengolah

yang

hubungan yang baik dan menanamkan

mampu

citra positif pada khalayaknya yang akan
memperoleh  banyak perhatian yang
banyak dari publik, sehingga menjadi
tujuan calon mahasiswa baru untuk

melanjutkan pendidikan mereka.
Universitas Sari Mutiara Indonesia yang
tetap terkenal dan berkembang tidak serta
merta berjalan begitu saja tanpa adanya
suatu metode atau strategi yang jitu untuk

meningkatkan calon

Mahasiswa baru ditengah padatnya
persaingan antar kampus. Setiap lembaga
atau organisasi memiliki strategi yang
berbeda-beda dalam melakukan promosi
atau sosialisasi kepada sasaran yang
dianggap strategis. Humas atau hubungan
masyarakat yaitu menjalin komunikasi
atau interaksi kepada khalayak, baik secara
internal maupun secara eksternal. Dalam
berinteraksi atau menyampaikan informasi,
humas harus memiliki kredibilitas. Hal ini
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dimaksudkan agar masyarakat percaya

terhadap  apa disampaikan.

yang
Pelaksanaan humas dapat efektif dan
efesien  dalam mencapai  tujuan
diantaranya dikenal masyarakat, mendapat
simpati dan dukungan dari masyarakat
serta waktu, tenaga dan biaya yang tepat.
Maka diperlukan manajemen atau strategi
untuk mengolahnya. Manajemen atau

strategi merupakan kiat untuk
melaksanakan tujuan seefektif dan efesien
mungkin dengan memaksimalkan sumber

daya yang ada.

Humas dalam melaksanakan tugasnya
bukan pekerjaan yang mudah. Humas
harus dikerjakan oleh orang-orang yang
selalu berfikir kreatif dan inovatif untuk
dapat menarik minat calon mahasiswa
baru. Tugas sebagai Humas sangat berat
dan luas. Karena itu, Humas harus
mempunyai perencanaan dalam menyusun
strategi dan selalu berfikir konseptual
dalam arti memperoleh kebenaran, usaha
dan pola berfikir untuk mencapai tujuan
dan sasaran. Universitas Sari Mutiara

Indonesia  sebagai  sebuah lembaga

pendidikan harus mampu memberikan
pendidikan yang baik kepada mahasiswa
dan harus mampu membentuk Humas
yang dapat menjalin hubungan yang baik
kepada masyarakat terutama pada calon-
calon mahasiswa baru. Menjalin hubungan
yang baik

kepada masyarakat
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dimaksudkan agar dapat memberikan

informasi yang cukup kepada calon
mahasiswa baru, utamanya kepada calon

mahasiswa yang jauh di pelosok desa.
Kajian Teori
Strategi Public Relations

Strategi public relations (humas) adalah

suatu  pendekatan  sistematik

yang

digunakan oleh organisasi, termasuk

institusi ~ pendidikan dalam

tinggi,
membangun dan mempertahankan
hubungan yang baik dengan publiknya.
Menurut Cutlip, Center, dan Broom
(2006), proses manajemen dalam public
relations melibatkan empat langkah utama:
penelitian (research), perencanaan
(planning), pelaksanaan (implementation),

dan evaluasi (evaluation).

Dalam konteks perguruan tinggi, strategi
humas bertujuan untuk menciptakan

persepsi  positif masyarakat terhadap
kampus, meningkatkan partisipasi publik,
calon

dan akhirnya menarik minat

mahasiswa baru. Strategi ini dapat
dilakukan melalui berbagai media seperti
publikasi di media massa, kerja sama
dengan media lokal, penguatan media
sosial kampus, serta melalui pendekatan
personal seperti kunjungan ke sekolah-
sekolah atau penyuluhan kepada siswa dan

orang tua.

SOTCTerom
T TERMOLOGL KESEHATAN

1 7 pan e sosial
=" TEKESNOS

Citra positif yang berhasil dibangun oleh
bagian humas akan memengaruhi persepsi
calon mahasiswa terhadap kampus.
Semakin baik strategi komunikasi yang
diterapkan, semakin tinggi pula
kemungkinan kampus tersebut dipilih oleh
siswa  sebagai

tempat  melanjutkan

pendidikan. Oleh karena itu, strategi

humas harus disusun secara matang,
dengan memperhatikan segmentasi, target,
dan pesan yang ingin disampaikan kepada

publik.
Minat Mahasiswa

Minat merupakan kecenderungan individu

untuk merasa tertarik, senang, dan
terdorong untuk melakukan sesuatu secara
sukarela. Dalam dunia pendidikan, minat
mahasiswa terhadap suatu perguruan tinggi
merupakan hasil dari berbagai faktor yang
saling berkaitan, seperti kualitas institusi,
informasi  yang  diterima, pengaruh
lingkungan, serta pengalaman orang lain

yang pernah berkuliah di kampus tersebut.

Menurut Slameto (2010), minat seseorang

dapat dipengaruhi oleh pengalaman,

dorongan internal, dan informasi eksternal
menurut

yang diperoleh. Sementara

Suryabrata (2004), minat seseorang
terhadap sesuatu akan muncul bila ia
merasa bahwa objek tersebut mampu

memenuhi kebutuhan atau keinginannya.
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Dalam konteks ini, humas berperan besar

dalam  membentuk  persepsi  positif
terhadap kampus yang nantinya akan
memunculkan minat dari calon mahasiswa.
Melalui publikasi keberhasilan kampus,
testimoni dari mahasiswa dan alumni, serta
kampanye komunikasi yang terarah,
humas dapat membangun kepercayaan
masyarakat dan menumbuhkan minat

untuk mendaftar sebagai mahasiswa baru.
METODE

Desain penelitian yang digunakan peneliti
adalah  kualitatif dengan
deskriptif.

pendekatan

Adapun  alasan  peneliti
menggunakan metode deskriptif kualitatif
dalam penelitian ini karena metode ini
memiliki tujuan untuk menggambarkan
keadaan maupun kondisi yang sebenarnya
yang ada di lapangan, terutama yang
berkaitan dengan tema penelitian yang

diambil.

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas
Sari Mutiara Indonesia yang beralamatkan
di Jalan Kapten Muslim No. 79, Helvetia
Tengah, Kecamatan Medan Helvetia, Kota
Medan, Sumatera Utara 20123. Tahapan
penelitian ini dimulai dari tahapan
persiapan, tahapan pelaksanaan, hingga
penulisan  laporan. Informan dalam
penelitian ini ialah beberapa pimpinan
Indonesia.

Universitas Sari  Mutiara

Adapun metode pengumpulan data yaitu
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melalui sumber data primer dan data
sekunder. Teknik pengumpulan data

menggunakan teknik observasi atau

pengamatan, wawancara, dan
Keabsahan data dalam

dilakukan

dokumentasi.
penelitian ini dengan
menggunakan triangulasi, di antaranya
triangulasi metode, triangulasi teori, dan

triangulasi sumber data.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi humas Universitas Sari
Mutiara Indonesia dalam meningkatkan
minat calon mahasiswa baru dilakukan
melalui berbagai langkah yang terencana.
Strategi-strategi tersebut diterapkan agar
kampus tetap dapat bersaing di tengah
ketatnya persaingan antar perguruan
tinggi, baik negeri maupun swasta. Humas
sebagai garda terdepan dalam membangun
komunikasi dengan masyarakat, memiliki
peran penting dalam membentuk citra

universitas yang positif dan menarik.

Adapun hasil dari penelitian yang

dilakukan menunjukkan bahwa
peningkatan jumlah calon mahasiswa baru
di Universitas Sari Mutiara Indonesia tidak
terjadi  secara  kebetulan, melainkan
melalui langkah-langkah strategis yang
dilakukan oleh bagian humas universitas.
Beberapa strategi yang diterapkan oleh

humas antara lain:
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1. Publikasi
Pihak

Universitas

aktif

Capaian
humas secara
mempublikasikan berbagai pencapaian
yang diraih oleh universitas. Capaian-
capaian tersebut meliputi akreditasi
institusi dan program studi, prestasi
akademik mahasiswa di tingkat lokal,
nasional, hingga internasional, serta
pengembangan sumber daya manusia

seperti kualifikasi dosen dan tenaga

pengajar yang kompeten.

Humas juga memperkuat narasi bahwa

Universitas Sari  Mutiara  Indonesia

memiliki  jurusan-jurusan yang telah

terakreditasi baik, memiliki laboratorium
memadai, serta

dan fasilitas tenaga

pengajar yang  berpengalaman dan

profesional. Semua itu disampaikan
melalui media internal kampus, media

sosial, maupun media cetak.

2. Menjalin Kerja Sama dengan Media

Salah satu strategi penting yang
dilakukan oleh humas adalah menjalin
kerja sama dengan berbagai media,
baik media cetak, media elektronik,
maupun media sosial. Tujuannya
adalah untuk memperluas jangkauan
informasi mengenai kampus kepada
khususnya calon

masyarakat luas,

mahasiswa baru dan orang tua mereka.

Bentuk kerja sama ini bisa berupa

pemberitaan di surat kabar lokal, penyiaran
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program kampus di radio atau televisi
lokal, dan juga promosi melalui platform
digital Facebook,

TikTok, dan YouTube. Dengan demikian,

seperti  Instagram,
kampus bisa menjangkau audiens muda
yang lebih banyak mengakses informasi

secara online.

3. Peningkatan Kualitas Komunikasi
dan Pelayanan
Selain  menyampaikan  informasi,

humas juga memastikan pelayanan

informasi dilakukan dengan baik.

Calon mahasiswa dan orang tua bisa

mengakses informasi melalui media

sosial kampus, website resmi, maupun
kontak langsung ke bagian pendaftaran

dan informasi.

Humas memberikan respon cepat, ramah,
dan informatif kepada siapa pun yang
menghubungi pihak kampus. Hal ini
menciptakan kesan bahwa kampus dikelola
secara profesional dan siap melayani

dengan sepenuh hati.
Faktor Pendukung Strategi Humas

Terdapat beberapa faktor pendukung yang
membuat strategi humas berjalan dengan
baik dan memberikan hasil positif terhadap
peningkatan minat calon mahasiswa baru,

antara lain:

1. Dukungan dari pimpinan universitas
yang memberikan kebebasan dan
dalam

kepercayaan kepada humas
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menjalankan program-program

promosi dan komunikasi kampus.

2. Kerja sama antarbagian di lingkungan
universitas, seperti bagian akademik,
keuangan, kemahasiswaan, dan bagian
lainnya  yang turut  membantu

kelancaran pelayanan informasi dan

penerimaan mahasiswa baru.

3. Ketersediaan fasilitas promosi dan
komunikasi, seperti media sosial aktif,
alat desain grafis, konten visual,

hingga koneksi dengan media luar.
Faktor Penghambat Strategi Humas

Meskipun strategi yang diterapkan cukup

berhasil, humas tetap menghadapi

beberapa hambatan yang cukup signifikan,

yaitu:

1. Minimnya  pengawasan  terhadap

komunikasi internal, baik secara
langsung maupun tidak langsung.
Kurangnya  koordinasi  antarunit

kadang mengakibatkan informasi yang
disampaikan tidak seragam atau terjadi

miskomunikasi.

2. Keterbatasan sumber daya, baik dari
segi tenaga kerja maupun anggaran
promosi, yang kadang menjadi kendala
dalam menyelenggarakan program

promosi yang lebih masif dan kreatif.

3. Tidak semua calon mahasiswa aktif di

media sosial atau digital, sechingga
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masih ada kelompok yang sulit
dijangkau hanya dengan pendekatan
online. Hal ini membutuhkan strategi
tambahan seperti kunjungan langsung
ke sekolah-sekolah atau kegiatan

sosialisasi tatap muka.
KESIMPULAN

Strategi public relations Universitas Sari
Mutiara Indonesia dalam meningkatkan
minat calon mahasiswa baru dilakukan
melalui beberapa langkah penting. Di
antaranya adalah dengan mempublikasikan
berbagai  bentuk  pencapaian  dan
keunggulan universitas, seperti akreditasi
kampus dan jurusan, kualitas sumber daya
manusia berupa tenaga pengajar yang
berkompeten, serta prestasi-prestasi yang
telah diraih baik di tingkat lokal, nasional,
regional, bahkan internasional. Selain itu,
strategi  lainnya  adalah  menjalin
komunikasi dan kerja sama dengan media
massa, baik media cetak, elektronik,
maupun digital untuk menyebarluaskan
informasi kampus kepada masyarakat luas,

khususnya kepada calon mahasiswa baru.

Faktor pendukung keberhasilan strategi ini
meliputi faktor internal, seperti adanya
koordinasi antarbagian di kampus dan
dukungan dari pimpinan universitas, serta
faktor eksternal seperti hubungan baik
dengan media dan respon positif dari
faktor

masyarakat. Sedangkan
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penghambatnya adalah kurangnya
pengawasan dalam komunikasi internal,
baik secara langsung maupun tidak
langsung, yang menyebabkan beberapa
hambatan dalam penyampaian informasi

secara merata dan efektif.
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